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Abstract Teacher competency is a set of mastery of abilities that must exist in teachers in order to realize their
performance appropriately and effectively. Discipline is obedience to existing rules, and discipline means obeying
rules, and discipline includes all matters related to discipline. The aim of this research is to describe teacher
competency in developing students' disciplined behavior at SMKN 8 Samarinda school and to describe the
implementation of developing students’ disciplined personality at SMKN 8 Samarinda school. Types of qualitative
phenomenological research. The research was conducted at SMK Negeri 8 Samarinda in December 2023-January
2024. The research subjects were one principal, two PPKN teachers and five students using observation, interview
and documentation techniques. Data analysis techniques are data collection, data reduction, data presentation
and data collection. The results of the research show that Teacher Competency in Developing Students'
Disciplinary Behavior Personality at SMKN 8 Samarinda School, teachers have teacher competency which
includes educating, guiding, teaching, training and evaluating in developing students' disciplined personality at
State Vocational School 8 Samarinda. And in its implementation, PPKN teachers use several methods, including
habituation, example, creating a conducive atmosphere, regulations, punishments and rewards in developing the
disciplined personality of students at SMK Negeri 8 Samarinda.
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Abstrak: Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar
dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. Disiplin merupakan ketaatan pada tata tertib yang ada, dan
berdisiplin yang berarti mentaati tata tertib , serta kedisiplinan yang meliputi semua hal yang terkait dengan
berdisiplin. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan Kompetensi Guru Dalam Membina Kepribadian
Perilaku Disiplin Peserta Didik Di Sekolah SMKN 8 Samarinda serta mendeskripsikan Pelaksanaan Membina
Kepribadian Disiplin Peserta Didik di sekolah SMKN 8 Samarinda. Jenis penelitian Kualitatif Fenomenologi.
Penelitian dilakukan di SMK Negeri 8 Samarinda pada Bulan Desember 2023-Januari 2024. Subjek penelitian
ialah satu Kepala Sekolah, dua guru PPKN dan lima peserta didik dengan menggunakan teknik Observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Guru Dalam Membina Kepribadian
Perilaku Disiplin Peserta Didik Di Sekolah SMKN 8 Samarinda guru memiliki kom,petensi Guru yang meliputi
mendidik, membimbing, mengajar, melatih, dan mengevaluasi dalam membina kepribadian disiplin peserta didik
di SMK Negeri 8 Samarinda. Serta dalam pelaksanaannya guru PPKN menggunakan beberapa metode, antara
lain pembiasaan, keteladanan,,menciptakan suasana kondusif, peraturan, hukuman dan penghargaan dalam
membina kepribadian disiplin peserta didik di SMK Negeri 8 Samarinda.
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KOMPOTENSI GURU PPKN DALAM MEMBINA KEPRIBADIAN PERILAKU DISIPLIN PESERTA
DIDIK KELAS X DI SEKOLAH SMK NEGERI 8 SAMARINDA

LATAR BELAKANG

Pendidikan di Indonesia memiliki sejarah yang panjang dan beragam, dengan
perkembangannya dipengaruhi oleh berbagai faktor sejarah, budaya, politik, dan ekonomi.
Sejarah pendidikan di Indonesia dimulai sejak zaman pra-kolonial, dimana pendidikan
didominasi oleh pendidikan tradisional yang diselenggarakan oleh para pendeta atau tokoh

agama.

Pendidikan guru di Indonesia mulai diaturnya dengan pembentukan lembaga pendidikan
guru formal, seperti sekolah guru dan perguruan tinggi keguruan. Guru-guru mulai
mendapat pelatihan dasar pendidikan dan keterampilan mengajar yang lebih baik. Selain itu,
guru di Indonesia juga terlibat dalam berbagai gerakan reformasi pendidikan, seperti

Gerakan Literasi Nasional dan Gerakan Menulis Buku Pelajaran.

Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan,
peningkatan status sosial dan ekonomi, serta peningkatan sarana dan prasarana pendukung.
Sehingga diharapkan guru di Indonesia dapat terus menjadi garda terdepan dalam
membentuk generasi penerus yang cerdas, berdaya saing, dan berakhlak mulia (Heryanto,
2020)

Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab, yang harus
dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk dapat dianggap mampu melakukan tugas-tugas
dalam bidang pekerjaan tertentu. Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru menjalaskan
keempat kompetensi yang harus dimiliki guru. (Prabawa, 2021)

Peranan guru sebagai pendidik sangatlah penting untuk peserta didik pada aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik yang dinginkan baik kualitasnya. Sehingga banyaknya tuntutan
untuk semua pendidik supaya mempunyai kompetensi dalam dirinya untuk membina akhlak
serta pembelajaran peserta didik dengan kompetensi pedagogi, kompetensi profesional,
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian yang akan profesinya. Contoh kompetensi
yang penting dan harus dimiliki pendidik dalam membentuk kedisiplinan belajar peserta

didik ialah kompetensi kepribadian.
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KAJIAN TEORITIS
1. Pengertian Kompetensi

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku dan keterampilan yang harus dimiliki

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan (Arfandi, 2020)
2. Pengertian Guru

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama sebagai pendidik, pengajar,
pembimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. (Arfandi, 2020)

3. Pengertian Kompetensi Guru

Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada

dalam diri guru agar dapat mewujudkan Kinerjanya secara tepat dan efektif.
4. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu
sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-

hari

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber
yang relevan antara lain buku- buku, informasi, dan peristiwa dilapangan, Sedangkan
pengumpulan data melalui metode wawancara dan observasi. Data yang dikumpulkan oleh

peneliti ialah data yang dapat menunjang penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kemampuan guru dalam membina kepribadian disipiln peserta didik di SMK Negeri 8

Samarinda

Kemampuan guru sangat penting dalam membina kepribadian perilaku disiplin siswa. Tugas

seorang guru salah satunya ialah mendidik, yaitu mendidik siswa agar dapat memiliki karakter
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disiplin. Sesuai dengan UU No. 14 tahun 2015 mengenai tugas seorang pendidik pasal 1 yang
menyebutkan bahwa pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru PPKN
dalam membina kepribadian perilaku disiplin siswa di SMK Negeri 8 Samarinda. Mempunyai

Kemampuan Sebagai Berikut :

a. Guru sebagai pendidik

b. Guru Sebagai Pembimbing

c. Guru Sebagai Pengajar

d. Guru Sebagai Pelatih

e. Guru Sebagai Evaluator

2. Pelaksanaan membina kepribadian disiplin peserta didik di SMK Negeri 8 Samarinda

Pelaksanaan pembelajaran di SMK Negeri 8 Samarinda tidak jauh berbeda dengan yang ada
pada Sekolah lainnya. Namun setiap Sekolah memiliki kegiatan yang menjadi ciri khas sebuah
lembaga Pendidikan itu sendiri. Berikut hasil wawancara dengan Kepala Guru PPKn SMK
Negeri 8 Samarinda didapati tanggapan tentang gambaran umum pelaksanaan pembelajaran di
SMK Negeri 8 Samarinda

KESIMPULAN DAN SARAN

Kompetensi Guru PPKN dalam proses pembentukan karakter disiplin siswa di SMK
Negeri 8 Samarinda adalah seperangkat sikap yang dimiliki oleh Guru yang meliputi mendidik,
membimbing, mengajar, melatih, dan mengevaluasi. Kompetensi Guru PPKN dalam membina
kepribadian disiplin siswa di SMK Negeri 8 Samarinda yaitu selurun Guru PPKN Kelas X
sudah menggunakan kelima kompetensi peranan guru tersebut dengan baik. Adapun tujuan
Guru PPKN dalam membina kepribadian disiplin siswa di SMK Negeri 8 Samarinda yaitu agar
peserta didik menjadi siswa yang berkarakter disiplin baik di sekolah maupun di rumah, karena

Karakter Disiplin merupakan dasar seseorang menjadi sukses.

Pelaksanaan Guru PPKN dalam pembentukan karakter disiplin siswa di SMK Negeri 8
Samarinda yaitu dengan menggunakan beberapa metode, antara lain pembiasaan,
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keteladanan,,menciptakan suasana kondusif, peraturan, hukuman dan
penghargaan.Mengupayakan suatu pembiasaan dengan metode yang sudah berjalan di SMK
Negeri 8 Samarinda dalam pembelajaran Guru menyelipkan cerita seputar pentingnya
pembentukan kepribadian disiplin. Karena peserta didik tingkat menengah atas sudah tahu
bagaimana seharusnya menciptakan jati diri dengan memperbaiki disiplin diri. Di dalam
pelaksanaan membina kepribadian disiplin peserta didik dibiasakan untuk menaati peraturan-
peraturan dan kegiatan rutin sekolah maka terwujudlah karakter disiplin tersebut pada diri
peserta didik. .
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